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ABSTRAK

Devita Mahajana, G0012057, 2016. Pengaruh Lama Penundaan Preparasi
Spesimen Darah Terhadap Perubahan Morfologi Leukosit Darah. Skripsi,
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Latar Belakang: Pemeriksaan darah tepi adalah prosedur laboratorium yang
dapat menetapkan berbagai diagnosis penyakit, seperti infeksi, tumor, penyakit
degeneratlf dan lain- Ialn Prosedur pemerlksaan hematologi terbagi menjadi tiga

ase.ana dan fase pasca-analitik. Fase pra-analitik
dlmulal sejak perman pemerlksaan pengambilan spesimen, hingga
transportasi spe5|me ' -!y_ sering terjadl di
laboratorium terdapat “pada :

kesalahan pemeriksaan 18h mi‘. i terjadi pada‘fa a a||t|k Keterlambatan
pemeriksaan saff \" ) issampai dengan 2 jam. Jika
pemeriksaan sa _;;” ditdnc gl lebih dari 2 jam ampel rusak dan dapat
memengaruhi asil yangd gnyebabkah misdi is.

Metode: Penelitian inﬁifat pendekatan cross-
sectional denga penu@ sebagai variabel bebas dan
morfologl Ieuk Sit vari lan adalah spesimen darah

tidak memiliki penyakifk
diteliti. Spesimen tersel

ama 30 menit sebagai kontrol
awal 120 menit, 180 i

Setelah dilakukan penundaan,
san darahwpada spe , dan diamati kerusakan pada
morfologi leukosit, yaitu vakuolisasi." a5|l rerata Ieukosn dengan vaukuolisasi
lalu dianalisis menggunakan IBM SPSS 21 for Windows dengan uji Anova.

Hasil: Pada penelitian didapatkan rata-rata vakuolisasi pada leukosit di menit ke-
30 adalah 0,630+0,809, pada menit ke-120 adalah 1,77+0,898, pada menit ke-180
adalah 5,531,548, dan pada ke-240 adalah 12,43+2,674 dengan signifikasi
perbedaan rata-rata menggunakan uji Anova adalah p=0,000.

Simpulan: Terdapat pengaruh penundaan pemeriksaan spesimen darah terhadap
perubahan morfologi darah.

Kata Kunci: leukosit, penundaan pemeriksaan, morfologi.



ABSTRACT

Devita Mahajana, G0012057, 2016. Effects of Prolonging Blood Specimen
Preparation on White Blood Cell Morphology. Mini Thesis, Medical Faculty,
Sebelas Maret University, Surakarta.

Background: Blood smear test is one of haematological laboratory procedures
designed to determine the diagnosis of blood-related diseases. The test itself is
roughly divided into three phases pre- analytlc analytic, and post- analytlc in
which the pre-analytic phases onse
specimen, and transporting the specimen mto the laboratorium for examination.

Misdiagnosis of a disgase could oceurdueta the inagCuracy of the diagnostic test,
62% of them occuf during thedpre-ana )hase., THe maximum time allotted for
a blood sample t@ be examine ho exa is held more than 2
hours, then the fr 0d cell ysdegénerate. This study aimed to

display the effegl ing the pre-analytic phase.on leukocyte morphology.
Methods: This ‘ bservational expg iment with cross
sectional approach. T o 183 y patients in Clinical

Pathology Laboratoriu : ardi spital. sampling technique
used in this stu€ i \ et otted before the test
were held for ea d 240 minutes. The

0,630£0.809, in the 120th mintite "1,770+0.898, in the 180th minute was
5,530+1,548, and in the 240th minute was 12,430+2,674. The difference in the
average using Anova test are p = 0,000.

Conclusion: There was a significant effect of prolonging specimen preparation in
the pre-analytic phase towards the morphology of leukocytes.

Keywords: leukocytes, blood smear, morphology.



